
COMMUNITY EMPOWERMENT 
Vol.10 No.8 (2025) pp. 1777-1784 
p-ISSN: 2614-4964      e-ISSN: 2621-4024 

 
 

 1777 

Education on stunting prevention using flipcharts: Building 
nutrition awareness in Kabba Village, Pangkep Regency 

Zulkifli Walangadi, Andi Attsam Mappanyukki, Ummu Kalsum , Andi Nurul Azizah, 
Indriani Mentaruk 
Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia 

 ummu.kalsum@unm.ac.id   

 https://doi.org/10.31603/ce.14682  

Abstract 
Stunting is a critical public health issue characterized by linear growth in children below the 
normal standard, typically resulting from chronic malnutrition from the prenatal period up 

to the first two years of life. This community service program aimed to improve community 
knowledge regarding stunting prevention through balanced nutrition guidelines. The 
intervention utilized a social marketing approach employing flipchart media in Kabba 
Village, Pangkep Regency. The activity involved 25 participants (homemakers and 
community leaders) who attended interactive lectures facilitated by the flipchart media. The 

results demonstrate a significant knowledge gain: the proportion of participants categorized 
as having "good" knowledge increased from 52% in the pre-test to 84% in the post-test. The 
Wilcoxon test yielded a significance value of 0.003 (<0.005), indicating a statistically 
significant difference in knowledge before and after the intervention. The flipchart medium 
proved effective in delivering balanced nutrition material in a visually appealing and 
interactive manner, successfully enhancing participant understanding and fostering positive 

attitudes toward stunting prevention. Therefore, a social marketing approach leveraging 
interactive visual media can serve as a sustainable strategy for community health education 
programs, particularly for stunting prevention at the grassroots level. 
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Edukasi pencegahan stunting menggunakan media lembar balik: 
Membangun kesadaran gizi di Desa Kabba, Kabupaten Pangkep 

Abstrak 
Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang ditandai dengan pertumbuhan linier anak 
di bawah standar normal, umumnya akibat kekurangan gizi kronis sejak masa prenatal hingga dua 
tahun pertama kehidupan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui pedoman gizi seimbang menggunakan 
pendekatan pemasaran sosial dengan media lembar balik di Desa Kabba, Kabupaten Pangkep. 
Kegiatan melibatkan 25 peserta (ibu rumah tangga dan tokoh masyarakat) yang mengikuti edukasi 
berbasis ceramah interaktif menggunakan media lembar balik. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dari 52% kategori baik pada pre-test menjadi 84% pada post-test. Uji 
Wilcoxon menghasilkan nilai signifikansi 0,003 (<0,005), menunjukkan perbedaan bermakna sebelum 
dan sesudah intervensi. Media lembar balik terbukti efektif menyampaikan materi gizi seimbang 
secara visual dan interaktif, meningkatkan pemahaman peserta serta membentuk sikap positif 
terhadap pencegahan stunting. Oleh karena itu, pendekatan pemasaran sosial berbasis media visual 
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interaktif dapat menjadi strategi berkelanjutan dalam program edukasi kesehatan masyarakat, 
khususnya pencegahan stunting di tingkat komunitas. 

Kata Kunci: Stunting; Gizi seimbang; Lembar balik; Edukasi kesehatan 

1. Pendahuluan 
Stunting didefinisikan sebagai gangguan pertumbuhan linier pada anak balita, ditandai 
dengan tinggi badan di bawah standar normal berdasarkan usia (Kemenkes RI, 2016). 
Kondisi ini berakar dari malnutrisi yang dapat dimulai sejak masa prenatal hingga dua 
tahun pertama kehidupan, seringkali baru termanifestasi saat anak berusia sekitar dua 
tahun (Fall, 2013; Kemenkes RI, 2018; Pradani & Indarti, 2022). Kekurangan gizi kronis 
pada periode kritis ini berpotensi menghambat pertumbuhan fisik dan perkembangan 
anak, meskipun potensi genetiknya normal (Inzaghi et al., 2023). Pertumbuhan janin 
sangat dipengaruhi oleh kesehatan ibu sejak remaja (González-Fernández et al., 2024), 
sehingga intervensi pencegahan harus ditargetkan pada ibu hamil, bayi 0–23 bulan, dan 
remaja pranikah (Mistry et al., 2019; Nyamasege et al., 2021). Stunting sering terjadi 
karena berbagai faktor, termasuk keterbatasan pengetahuan gizi, pola asuh yang kurang 
tepat, riwayat berat badan lahir rendah, dan yang paling umum, status sosial ekonomi 
keluarga yang rendah (Islam et al., 2020; Lee et al., 2012; Masilela & Modjadji, 2023). 

Salah satu strategi efektif untuk pencegahan stunting adalah melalui diseminasi 
informasi atau kampanye edukatif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat (Huo et 
al., 2022). Paparan informasi melalui berbagai media telah terbukti memiliki hubungan 
signifikan dalam menurunkan prevalensi stunting pada anak (Merritt et al., 2021). 
Menurut Piramida Pembelajaran Dale, daya ingat meningkat seiring dengan tingkat 
partisipasi aktif, di mana diskusi dan keterlibatan langsung lebih efektif daripada hanya 
membaca atau mendengar (Sari, 2019). Dalam promosi kesehatan, media lembar balik 
(flipchart) dinilai relevan karena memfasilitasi tahapan penyampaian pesan visual dan 
mendorong diskusi, sehingga meningkatkan partisipasi peserta (Juwita et al., 2022). 
Pendekatan peningkatan pengetahuan ini secara langsung mendukung SDG 3 
(Kesehatan dan Kesejahteraan yang Baik), khususnya target pencegahan kematian yang 
dapat dicegah pada balita, dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), melalui peningkatan 
literasi kesehatan masyarakat. 

Indonesia menghadapi tantangan stunting yang serius. Data SSGI 2022 mencatat 
prevalensi nasional mencapai 21,6%. Di Sulawesi Selatan, angkanya mencapai 27,2%, 
dengan Kabupaten Pangkep berada di peringkat ketiga tertinggi sebesar 34,2% 
(Kemenkes RI, 2022). Desa Kabba, Kecamatan Minasa Te’ne, Kabupaten Pangkep, juga 
menunjukkan kasus stunting pada 17 anak di tahun 2025. Fakta ini menegaskan 
perlunya edukasi gizi seimbang bagi orang tua, ibu hamil, dan remaja pranikah sebagai 
upaya preventif.  

Kajian literatur menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua berkorelasi dengan 
kejadian stunting (Harahap et al., 2024; Has et al., 2022; Putri & Rong, 2021), sehingga 
edukasi gizi memegang peran krusial dalam mengubah sikap dan praktik keluarga (De 
Souza et al., 2016; Handayani et al., 2024). Berdasarkan urgensi dan kebutuhan lokal ini, 
kami melaksanakan kegiatan pemasaran sosial pencegahan stunting berbasis pedoman 
gizi seimbang melalui media lembar balik di Desa Kabba. Tujuan utama kegiatan 
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pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman orang tua, khususnya ibu, 
tentang pencegahan stunting melalui pedoman gizi seimbang. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan pemasaran sosial berbasis 
masyarakat (community-based social marketing). Pendekatan ini secara inheren melibatkan 
masyarakat sebagai mitra utama dalam merancang dan mengembangkan intervensi 
perubahan perilaku, dengan tujuan spesifik untuk meningkatkan peran orang tua dalam 
upaya pencegahan stunting melalui implementasi pedoman gizi seimbang. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada hari Selasa, 29 Juli 2025, bertempat di Dusun Soreang, Desa Kabba, 
Kabupaten Pangkep. Sebanyak 25 peserta berpartisipasi dalam kegiatan ini, yang terdiri 
dari ibu rumah tangga, kader posyandu, dan tokoh masyarakat. 

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. Tahap persiapan 
kegiatan meliputi penyusunan dan desain media edukasi, yaitu lembar balik, serta 
perumusan instrumen pengukuran. Evaluasi efektivitas program dilakukan 
menggunakan desain pre-test dan post-test, yang dibagikan kepada peserta sebelum dan 
sesudah sesi edukasi. Model evaluasi ini dipilih karena terbukti efektif dalam menilai 
dampak program edukasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran (Clifford & 
Murray, 2001; Yang et al., 2025). Kuesioner terdiri dari lima pertanyaan yang dirancang 
untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta. Kategori penilaian ditetapkan sebagai 
pengetahuan baik jika peserta menjawab benar ≥4 soal, dan pengetahuan kurang baik 
jika menjawab benar <4 soal. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi, dilakukan uji statistik non-parametrik 
Uji Wilcoxon. 

 
Gambar 1. Bagan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian 

3. Hasil dan Pembahasan 
Edukasi pencegahan stunting dilaksanakan di Desa Kabba dengan memfokuskan pada 
peran sentral orang tua, khususnya ibu, dalam penyediaan makanan dan penerapan gizi 
seimbang bagi anak. Pengetahuan gizi ibu sangat krusial dalam memastikan 
ketersediaan makanan bergizi di rumah (Campbell et al., 2013; Prasetyo et al., 2023) 
(Mariati & Jehani, 2022). Kegiatan edukasi ini menggunakan media lembar balik dan 
dipimpin oleh dosen dari Program Studi Administrasi Kesehatan Universitas Negeri 
Makassar. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar stunting, zat gizi makanan, 
cara memahami informasi nilai gizi dan label makanan kemasan (melalui cek KLIK 
Gula, Garam, Lemak), hingga pedoman “Isi Piringku.” 
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Selama pelaksanaan edukasi, 25 peserta (ibu rumah tangga, kader, dan tokoh 
masyarakat) menunjukkan antusiasme yang tinggi. Partisipasi aktif berupa pengajuan 
pertanyaan, berbagi pengalaman, dan diskusi interaktif mengindikasikan bahwa 
metode penyampaian materi dan pendekatan narasumber dinilai tepat, karena materi 
yang disampaikan relevan dengan permasalahan gizi sehari-hari yang mereka hadapi 
(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

Evaluasi program menggunakan desain pre-test dan post-test menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang signifikan, yang dirangkum dalam Tabel 1. Hasil pre-
test menunjukkan bahwa sebelum intervensi, 48% (12 orang) peserta masih memiliki 
pengetahuan dalam kategori kurang baik mengenai upaya pencegahan stunting melalui 
pedoman gizi seimbang. Kondisi ini mencerminkan keterbatasan pemahaman awal 
yang dipengaruhi oleh kebiasaan keluarga yang cenderung mengabaikan 
keseimbangan gizi (Muluye et al., 2020; Permatasari et al., 2021). Setelah diberikan 
edukasi, terjadi peningkatan drastis. Hasil post-test menunjukkan bahwa persentase 
peserta dengan pengetahuan kurang baik turun menjadi hanya 16% (4 orang). 
Peningkatan ini menunjukkan transfer pengetahuan yang efektif. 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test 

Kategori Pengetahuan 
Pre-Test Post-Test 

p-value 
n % n % 

Baik 13 52 21 84  

0,003 Kurang Baik 12 48 4 16 

Total 25 48 25 100 

 
Lebih lanjut, untuk memastikan peningkatan ini signifikan secara statistik, dilakukan 
Uji Wilcoxon. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003, di mana 
nilai ini jauh lebih kecil dari α=0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi 
edukasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan (Adeoya et al., 2023). 

Keefektifan intervensi ini didukung oleh penggunaan media lembar balik dan strategi 
pemasaran sosial. Lembar balik dirancang dengan visual yang menarik dan bahasa yang 
mudah dipahami, efektif menjelaskan konsep pencegahan stunting. Penggunaan media 
visual interaktif seperti ini, sejalan dengan temuan studi sebelumnya (Hatijah et al., 
2023), memudahkan pemahaman dan daya ingat peserta. Lembar balik juga 
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memfasilitasi komunikasi dua arah dan demonstrasi visual dalam sesi konseling, yang 
telah terbukti meningkatkan interaksi (Eluri et al., 2022; Ikasari et al., 2022). 

Penyuluhan ini, sebagai bentuk komunikasi dua arah (Rofiki & Famuji, 2020), berfungsi 
sebagai strategi pemasaran sosial (Gendall, 2002). Tujuannya adalah memengaruhi 
target audiens untuk secara sukarela mengadopsi perilaku yang lebih bermanfaat, yaitu 
mengimplementasikan pedoman gizi seimbang dalam keluarga. Melalui penyampaian 
informasi yang membangkitkan kesadaran individu (Saputra & Anggraeni, 2024), 
program ini diharapkan dapat membentuk sikap dan praktik yang sejalan dengan 
pengetahuan yang baru diperoleh peserta. 

4. Kesimpulan 
Edukasi pencegahan stunting dengan memanfaatkan media lembar balik terbukti efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai upaya pencegahan stunting 
melalui penerapan pedoman gizi seimbang. Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-
test, terjadi peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa media visual interaktif seperti lembar balik merupakan sarana 
yang efektif untuk digunakan dalam program edukasi kesehatan, terutama dalam 
mendukung upaya pencegahan stunting. 
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